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Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Februari 2022 melemah dibanding bulan sebelumnya. Mengutip Bank Indonesia, IKK Februari 2022 tercatat sebesar 113,1, 
lebih rendah dibanding Januari 2022 (119,6). Meskipun demikian, IKK Februari masih tetap berada di zona optimis, yang telah berlangsung sejak 5 bulan 
terakhir. Penurunan IKK terjadi pada seluruh kategori pengeluaran, kelompok usia responden, dan tingkat pendidikan – kecuali pasca sarjana. Dari 18 kota 
yang disurvei, 16 kota mengalami pelemahan IKK dibanding Januari, terutama di Mataram (-20,0 poin), Banjarmasin (-14,1 poin), Jakarta (-10,9 poin), dan 
Makassar (-10,9 poin). Sebaliknya, 2 wilayah mengalami peningkatan yaitu Banten (+20,5 poin) dan Pontianak (+0,5 poin). 
Pelemahan IKK lebih didorong oleh ekspektasi terhadap kondisi ekonomi mendatang yang lebih terbatas. Ini tercermin dari Indeks Ekspektasi Konsumen 
(IEK) Februari 2022 yang sebesar 130,8, turun 7,5 poin dibanding Januari 2022. IEK tercatat turun di 17 kota yang disurvei, dengan penurunan terbesar di 
Makassar (-25,7 poin), diikuti Mataram (-21,2 poin) dan Manado (-15,9 poin). Dilihat lebih jauh, semua indeks penyusun IEK mengalami pelemahan, terutama 
pada Indeks Ekspektasi Kegiatan Usaha (-13,0 poin). Penurunan Indeks Ekspektasi Kegiatan Usaha ini lebih besar terjadi pada responden dengan tingkat 
pengeluaran Rp 3,1 - 4 juta per bulan 
Pelemahan IKK sejalan dengan pergerakan Mandiri Spending Index (MSI). Di awal 2022, MSI masih terus berada di atas level prapandemi meskipun trennya 
cenderung menurun. MSI Februari 2022 tercatat sebesar 105,8, turun 25,8 poin dibanding Januari 2022 (131,6). Penurunan ini didorong oleh dua hal. Pertama, 
sesuai dengan pola yang selalu muncul di tahun-tahun sebelumnya, ada faktor koreksi belanja di awal tahun setelah sebelumnya meningkat pesat hingga akhir 
tahun. Sebelumnya, MSI terus meningkat sejak Juli 2021 (74,5) dan mencapai puncaknya di Desember 2021 (139,2). Faktor kedua adalah karena adanya 
pembatasan mobilitas masyarakat akibat kenaikan kasus Covid-19 di Februari 2022 lalu. 
Kami perkirakan belanja masyarakat di 1Q22 tetap tumbuh positif. Pergerakan MSI  mengkonfirmasi hal tersebut. Sepanjang 2021 hingga saat ini, MSI 
bulanan terus tumbuh positif (yoy), kecuali di periode-periode awal pemberlakukan pembatasan mobilitas masyarakat. Meskipun MSI Februari 2022 turun 
dibanding bulan sebelumnya, namun masih tetap tumbuh positif dibanding periode yang sama tahun lalu (15,4%, yoy), demikian juga dengan MSI Januari 
2022 yang tumbuh 30,7% (yoy). Di Maret 2022, sesuai pola MSI menjelang Ramadan, kami perkirakan belanja masyarakat akan kembali meningkat mulai 
pertengahan bulan. Hal ini seiring dengan persiapan masyarakat menghadapi Ramadan di awal April 2022, dan nilainya akan terus meningkat hingga Lebaran 
di awal Mei 2022 nanti. Dengan demikian, secara keseluruhan belanja masyarakat di 1Q22 diperkirakan akan lebih tinggi dibanding 1Q21. (bhs) 
 

Economic Update – Keyakinan Konsumen di Februari Melemah Namun Masih Tetap di Area Optimis 

Key Indicators 

 Market Perception 9-Mar-22 1 Week ago 2021 

Indonesia CDS 5Y 115.49  113.46  75.30  

Indonesia CDS 10Y 183.475  184.905  136.46  

VIX Index 32.45 30.74 17.22 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,348 (())  -0.35% 0.67% 

EUR – Euro 1.1076 (())  1.62% -2.59% 

GBP/USD 1.3181 (())  0.60% -2.59% 

JPY – Yen 115.83 (())  0.14% 0.65% 

AUD – Australia 0.7322 (())  0.73% 0.81% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3584 (())  -0.54% 0.70% 

HKD – Hongkong 7.820 (())  0.02% 0.30% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.79 (())  0.163 0.50 

JIBOR - 3M 3.75 (())  0.042 0.04 

JIBOR - 6M 3.92 (())  0.292 1.35 

LIBOR - 3M 0.70 (())  6.014 49.39 

LIBOR - 6M 1.02 (())  4.457 68.50 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 0.25% 

JIBOR USD 0.32% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 1.88% US Treasury 10 Y 1.95% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
PPI Ex Food and Energy 

YoY 
8.7% 8.3% 15-Mar 

US PPI Final Demand MoM 0.8% 1.0% 15-Mar 
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Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 111.1/bbl (())  -13.16% 42.89% 

Gold (Composite) 1,991.8/oz (())  -2.87% 8.89% 

Coal (Newcastle) 420.7/ton (())  -0.59% 148.02% 

Nickel (LME) 48,048/ton (())  -0.03% 131.48% 

Copper (LME) 10,001.5/ton (())  -2.03% 2.89% 

CPO (Malaysia FOB) 1,821.7/ton (())  8.65% 46.81% 

Tin (LME) 44,205/ton (())  -9.14% 13.75% 

Rubber (SICOM) 1.80/kg (())  2.10% 1.12% 

Cocoa (ICE US) 2,624/ton (())  1.04% 4.13% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0090 Apr-27 5.12 5.61 2.80 67.70 

FR0091 Apr-32 6.38 6.77 -3.00 49.60 

FR0093 Jul-37 6.38 6.71 7.10 32.20 

FR0092 Jun-42 7.13 7.17 2.90 28.90 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 2.96 4.00 90.40 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 3.14 5.10 75.50 

 
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) berharap 

krisis kelangkaan chip semikonduktor yang terjadi secara global saat ini 

tidak mempengaruhi produksi mobil di Indonesia.  

(Investor Daily, 10 Maret 2022) 

 
Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham AS dan Eropa mengalami penguatan cukup signifikan karena koreksi tajam harga minyak dunia. Indeks Dow Jones dan S&P500 pada 
perdagangan kemarin (09/03) menguat cukup signifikan, masing-masing sebesar 2% dan 2,6% menjadi 32.286,3 dan 4.277,9. Indeks saham AS yang berbasis 
saham-saham teknologi Nasdaq kemarin menguat 3,6% menjadi 13.255,6. Indeks bursa-bursa saham Eropa juga menguat signifikan setelah mengalami tren 
pelemahan signifikan sejak terjadinya invasi Rusia ke Ukraina dua pekan yang lalu. DAX Jerman dan CAC Perancis menguat, masing-masing 7,9% dan 7,1% 
menjadi 13.847,9 dan 6.387,8. Pasar merespon positif harga minyak mentah dunia yang kemarin terkoreksi cukup signifikan, dimana minyak jenis WTI dan 
Brent saat ini berada pada posisi USD109,5 dan USD112,1 per barel setelah beberapa hari sebelumnya sempat mendekati level USD130 per barel.                                                     
IHSG mengalami rebound setelah melemah signifikan selama dua hari berturut-turut. Indeks bursa-bursa saham Asia Pasifik pada perdagangan kemarin 
(09/03) kembali melanjutkan pelemahan karena sentimen perang Rusia-Ukraina. Nikkei dan Hang Seng kemarin melemah, masing-masing sebesar 0,3% dan 
0,7% menjadi 24.717,5 dan 20.627,7. Namun demikian IHSG pada saat yang bersamaan mengalami rebound 0,7% dan ditutup pada posisi 6.864,4. Investor 
asing kemarin mencatatkan net capital outflow cukup besar mencapai IDR11,3 triliun karena adanya transaksi crossing saham Bank Mega. Beberapa saham 
pendorong kenaikan IHSG kemarin antara lain BCA, BRI, dan Chandra Asri Petrochemical, masing-masing sebesar 2,6%, 3,2%, dan 2,7%. Prospek ekonomi 
Indonesia masih cukup baik, di tengah ketidakpastian dampak perang Rusia-Ukraina. Indeks keyakinan konsumen sedikit turun pada bulan Februari 2022 
menjadi 113,1 dari 119,6 pada bulan Januari 2022 karena efek dari penyebaran varian Omicron dan pemberlakuan PPKM level 3 di banyak provinsi termasuk 
DKI Jakarta. Namun sejalan dengan pelonggaran yang dilakukan mulai pekan ini, aktivitas ekonomi diperkirakan akan segera membaik.              
Rupiah menguat sejalan dengan prospek aktivitas ekonomi domestik yang lebih baik. Rupiah pada perdagangan kemarin (09/03) ditutup menguat cukup 
signifikan, sebesar 0,4% menjadi 14.348 dan bergerak di kisaran 14.348 dan 14.385. Hal ini dipengaruhi oleh masih cukup baiknya ekspektasi terhadap 
prospek ekonomi domestik setelah pelonggaran PPKM ke level 2 di beberapa daerah. Sementara itu imbal hasil SBN tenor 10 tahun turun 3 bps menjadi 
6,77%. Secara teknikal, pada perdagangan hari ini kami memperkirakan Rupiah terhadap USD akan berada pada kisaran 14.320 and 14.395, sedangkan IHSG 
akan berada pada kisaran 6.886 dan 6.931.  

 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 14348 14304 14320 14395 14423 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

EUR/USD Sell 1.1076 1.0815 1.0946 1.1021 1.1079 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.3181 1.3082 1.3108 1.3128 1.3183 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

USD/CHF Buy 0.9264 0.9221 0.9242 0.9299 0.9345 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/JPY Buy 115.83 115.60 115.71 116.14 116.86 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

USD/SGD Buy 1.3584 1.3506 1.3545 1.3642 1.3700 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD Buy 0.7322 0.7236 0.7279 0.7371 0.7390 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/CNH Sell 6.3233 6.3118 6.3155 6.3217 6.3232 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

IHSG Buy 6864 6817 6886 6931 6968 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

OIL  Buy 111.14 115.64 121.81 133.65 139.32 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

GOLD  Buy 1992 1926 1959 2042 2092 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

 

News Highlights 

 
 Jumlah penumpang yang dilayanani PT Angkasa Pura/AP I (Persero) pada Januari-Februari 2022 mencapai 6,09 juta penumpang atau naik sekitar 59% yoy. 

Jumlah pergerakan pesawat udara juga mengalami kenaikan yakni mencapai 67.173 pergerakan pesawat terlayani pada periode Januari-Februari 2022. Angka 
ini tumbuh 8,3% yoy dibandingkan dengan angka pada periode yang sama tahun 2021 sebanyak 62.040 pergerakan pesawat terlayani. Statistik pada lalu lintas 
kargo di 15 bandara kelolaan juga mengalami pertumbuhan, dengan 74.217,3 ton kargo di tahun 2022 dibandingkan dengan 70.845,4 ton kargo di tahun 2021 

atau tumbuh sebesar 4,8% yoy. (Investor Daily, 10 Maret 2022) 
 Kementerian Perdagangan (Kemendag) menaikkan kebijakan wajib pasok kebutuhan dalam negeri (domestic market obligation/DMO) minyak sawit mentah 

(crude palm oil/ CPO) dan turunannya dari 20% menjadi 30%, mulai Kamis (10/3/2022). Pertimbangannya masih terjadi banyak kekurangan di pasar-pasar dan 

distribusinya masih belum sempurna. Menteri Perdagangan (Mendag) menerangkan, distribusi bahan baku untuk industri minyak goreng (migor) hingga saat ini 
masih belum normal. Untuk itu pihaknya memutuskan untuk menaikkan DMO agar ada kepastian stok minyak goreng yang cukup untuk kebutuhan dalam negeri. 
(Investor Daily, 10 Maret 2022) 

 Di tengah pergerakan harga nikel yang melambung tinggi, PT Vale Indonesia Tbk (INCO) tidak melakukan perubahan rencana bisnis pada 2022. Direktur 
Keuangan Vale Indonesia, mengatakan bahwa kenaikan harga nikel akan berdampak baik pada penjualan nikel perusahaan. INCO menargetkan produksi tahun 
ini sekitar 65.000 ton, sama dengan target yang ditetapkan perusahaan pada awal tahun. Sepanjang 2021, INCO tercatat memproduksi nikel matte sebanyak 

65.388 ton, lebih rendah 9,5% yoy dari realisasi pada 2020 sebanyak 72.237 ton. (Bisnis Indonesia, 10 Maret 2022) 
 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
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